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ABSTRAK

Susi Susanti, 2021. Persepsi Siswa Kelas Xi Ips Terhadap Pembelajaran
Berbasis Google Classroom Pada Mata Pelajaran
Geografi Di Sma Negeri 1 Danau Kembar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang persepsi siswa terhadap
pembelajaran berbasis google classroom pada mata pelajaran geografi di SMA
Negeri 1 Danau Kembar. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif dengan metode skala likert. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah menggunakan instrumen angket dan teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah teknik statistik deskriptif dengan persentase. Populasi dalam
penelitian berjumlah sebanyak 40 siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Danau
Kembar dengan menggunakan teknik total sampling. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kelas X1 IPS yang berjumlah sebanyak 40 siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum persepsi siswa kelas
IX IPS di SMA Negeri 1 Danau Kembar terhadap pembelajaran berbasis google
classroom berada pada kriteria persepsi yang negatif dengan persentase sebanyak
55%.Sementar yang memilki persepsi pada kriteria persepsi yang positif hanya
45% siswa.

Kunci: Persepsi, Google Classroom, Geografi, Siswa
ABSTRACT

This study aims to find out about students perceptions of learning based on
google classroom on geography subjects at SMA Negeri 1 Danau Kembar. This
type of research is a quantitative descriptive research with a Likert scale method.
The data collection technique in this study was using a questionnaire instrument
and the data analysis technique in this study was a descriptive statistical technique
with percentages. The population in this study amounted to 40 students of class
XI IPS SMA Negeri 1 Danau Kembar using total sampling technique. The
sample used in this study was class XI IPS which amounted to 40 students. The
results of this study indicate that in general the perception of class IX social
studies students at SMA Negeri 1 Danau Kembar towards learning based on
google classroom is on the negative perception criteria with a percentage of 55%
while those who have positive perception criteria are only 45% of students.

Keywords :Perception, Google Classroom, Geography, Student
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Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi persyaratan guna
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Geografi
Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. Dalam
penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak, maka tidak lupa pada kesempatan ini penulis ucapkan terima

kasih kepada yang terhormat:

1. Allah SWT vyang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
2. Teristimewa untuk kedua orang tua penulis, adik tersayang serta seluruh

keluarga yang telah memberikan dukungan moril maupun materil dan do"a



10.

yang tiada henti-hentinya kepada penulis dalam proses menyelesaikan
skripsi ini.

Ibuk Dr. Ernawati, M.Si selaku Pembimbing Utama serta Pembimbing
Akademik (PA) bapak Bayu Wijayanto, S.Pd, M.Pd yang selalu sabar dan
bijaksana dalam memberikan bimbingan kepada penulis, serta bersedia
meluangkan waktu untuk memberikan masukan dan saran sehingga skripsi
ini bisa terselesaikan dengan baik.

Dr. Khairani, M.Pd selaku Penguji | dan Bapak Prof.Dr. Syafri Anwar,
M.Pd selaku Penguji Il yang telah memberikan masukan dan saran dalam
penyelesaian skripsi ini.

Ibu Dr. Ernawati, M.Si, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Geografi
Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Bapak Dr. Arie Yulfa, M.Sc selaku Ketua Jurusan Geografi Fakultas limu
Sosial Universitas Negeri Padang.

Ibu Dr. Siti Fatimah, M.Pd, M.Hum selaku Dekan Fakultas IImu Sosial
Universitas Negeri Padang.

Seluruh dosen jajaran dan staf pengajar Jurusan Geografi Fakultas IImu
Sosial Universitas Negeri Padang

Ibu Maulida Khairati, SY.M.Si selaku kepala sekolah SMA Negeri 1
Danau Kembar.

Ibu Melva Puspita Sari, S.Pd selaku guru bidang studi Geografi di SMA
Negeri 1 Danau Kembar yang telah mengizinkan penulis untuk melakukan

penelitian di kelas yang menjadi tanggung jawab beliau.



11. Wakil Kepala Sekolah, Majelis Guru, dan Staf Tata Usaha di SMA Negeri
1 Danau Kembar.

12. Rekan-rekan mahasiswa Jurusan Geografi Prodi Pendidikan Geografi
Angkatan 2017, terkhusus (Gemi Rahim dan Yeni Wahyuni) yang telah
membantu dan memberi semangat kepada penulis dari awal kuliah sampai
penyusunan skripsi.

13. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi

ini yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu.

Penulis menyadari skripsi ini jauh dari kesempurnaan, penulis
mengharapkan kritik yang membangun dari segala pihak untuk kesempurnaan
skripsi ini. Semoga semua bantuan dan bimbingan yang telah diberikan akan
dibalas oleh Allah SWT dan semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi yang

membutuhkan.

Padang, Oktober 2021

Susi Susanti



DAFTAR ISI

A B S T R A .ottt i
DA T AR LSl e ettt e e e e e e e e \Y
DAFTAR T ABEL..... oottt e e e e e e e e eanan vii
DAFTAR GAMBAR ..ottt viii
BAB | PENDAHULUAN .ottt e e e n s 1

A, Latar Belakang Masalah ..........ooouviiiiiiiiiee e 1

B.  1dentifikasi Masalah ......ccooiviiiiiiiieiiiieeieee et 6

C. Pembatasan Masalah ...ttt eeeea 7

D.  RUMUSAN MASAIAN eiviiiiiiiiiiiiee et e e ettt e e e seaaa e e eaeens 7

E.  TUjuan PeNEITIAN ..cccueeeeeeeeee ettt et e e e ebre e e e 7

F.  Manfaat Penelitian .....ccoooiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeetet s e e e e e e e e e e e e e e e e eeeeeeenenes 7

BAB Il KERANGKA TEORI 9

J AV € -1 i =To ] o E PP PPPPPPPPN 9
1. Persepsi dan Faktor yang Mempengaruhi Persepsi........ccccceeeervvvveeencnnnnnnn. 9
P (010 11 Y oY gl T Y =T o 1Y PRSP 10
3. PengUKUIAN PEISEPSH coccurieeeieiiieeeeeiiee e e ettt e e eetee e e e ecitee e e e stteee e e eereeaeaeennns 11
4. Faktor yang Mempengaruhi PErsepsi ......cccceeeecvieeeiecciiieeeecieeeeeeetieee e 12
5. Belajar dan Pembelajaran ......cccccoeeiieciiie i 14
6.  Pembelajaran Daring .....ccccceecieee ittt et e s st an e 15
7. Karakteristik E-learning/ Pembelajaran Daring ........cccceceeevveevveeneeecreenreeenne. 16
F N CloTe o | [ 8 01X g Yo o ¢ H P 17
9. Cara Penggunaan Google Classroom ..............ccoceeeeceveeeeeccieeeeeecieeee e 19
10. LCT<To = =Y ISR 21
B.  Penelitian RElAaVAN ......oouiiiieiee e 22
C.  Kerangka Berfikir .....c.eoiiccuiiiee e e 23
BAB 111 METODE PENELITIAN ....ooiiii e 25
AL 1enis Penelitian ..oceeeeeeeeiieee s 25
B. Tempat dan Waktu Penelitian .........ccueeeeeieiieciceeee e 25



C. Definisi Operasional Variabel .........cccceeeieiiiiiiiiiiee e, 25

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Suharsimi Arikunto 2013). Variabel dalam penelitian ini adalah
persepsi siswa kelas XI IPS terhadap pembelajaran berbasis Google Classroompada

mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Danau Kembar..........ccccoecvieeeeicciieeeeens 26
D. Populasi dan Subjek Penelitian ........ccoecvieiiiiiiiiieiriee e 26
1. Populasi peNelitian ......coccceieiiiiiiiiiieiiiee e 26
2. Sampel PeNElitian .....oeeoeiiiii e 26
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data ......cccccceeeeeeiciieecciiieee e, 27
1. Instrumen Penelitian .....coocooieeieiiienieee e 27
2. Uji Coba Instrumen Penelitian ........ccccoccuveeeiiiiiiie e 31
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian ........cccccceveeeiiineeccnnnnneee. 31
F.  Teknik Pengumpulan Data .......ccccccoieeiiiiiiiieiciiiee e erreee e 33
G.  Teknik ANaliSis DAta ....cccueevveeieeriiiiieeiie et 34
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccccccoiiiiviieiiiees 36
A, HaSIH PENEIILIAN oo e 36
1.  Gambaran Umum Penelitian ........ccccoovieiiiniiiiie e 36
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian ........cccooeueeiieiiiiieeeccciee e 36
B.  Pembahasan ... 42
BAB V PENUTUP ..ottt 44
Y1207 1V -] [T 44
2 T 11 o o] 11 1 PSS 44
C. Keterbatasan Penelitian ........cccccoevieiiiiiiiiieeeeeec e 44
D.  SAran .o e 45
DAFTAR PUSTAKA et anree e 47

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel I11. 1 Jumlah Populasi Penelitian ... 26
Tabel I11. 2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian............cccocoiiiiiiiicice 30
Tabel I11. 3 Kategori Koefisien AIPha...........cccoeiiiiiiiiiiieee e 33
Tabel I11. 4 Skor Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian............c.ccccoonviinene. 34
Tabel IV. 1 Distribusi Frekuensi Jawaban Angket SISWa...........ccccovriieniiininnne. 36
Tabel IV. 2 Skor dan Kriteria Persepsi SISWa..........c.ccovivriiinieniienene s 40
Tabel IV. 4 Frekuensi Kriteria Persepsi SISWa ..........ccccovvrerinieeienene s 41

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 11. 1 Tampilan Awal Google Classroom ...........ccccoocvvvevienieninnesie s 20
Gambar I1. 2Tampilan Kelas-KelasGoogle Classroom ...........cccccceveveniniiennnnnns 20
Gambar 1. 3Kerangka KONSEPtUAl ..........ccoieiiiiiiiiiiieeiee e 24

Gambar IV. 1 Grafik Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Berbasis Google

(O P2 13 (01011 FRURTRTRRR TR 42

viii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.Menurut Suprihartiningrum
(2013) pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik guna
membantu siswa agar dapat menerima pengetahuan yang diberikan dan
membantu memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Pembelajaran
geografi yang diberikan di sekolah memiliki peranan yang sangat penting,
karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat terlibat
langsung dalam pengalaman belajar yang berhubungan dengan aktivitas-
aktivitas untuk mengenal kondisi lingkungan alam yang ada di sekitar.

Saat ini, Indonesia sedang dilanda wabah virus corona. Virus corona
atau Severe Acute Resparatory Syndrome Coronavirus(SARS-CoV-2)
merpakan virus yang menyerang sistem pernafasan. Wabah virus corona ini
menyebabkan lumpuhnya berbagai aspek kehidupan, tak terkecuali kegiatan
pembelajaran di sekolah. Semua kegiatan pembelajaran tidak dapat dilakukan
di sekolah sehingga siswa diharuskan untuk belajar dirumah, sesuai dengan
surat edaran yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 yang mengatur
tentangsegala kegiatan di dalam dan diluar ruangan di semua sektor sementara
waktu ditunda demi mengurangi penyebaran virus corona.

Nadiem Anwar Makarim selaku Menteri Pendidikan Nasional

menerbitkan surat edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang Satuan Pendidikan dan



Nomor 3662/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa
Darurat COVID-19yang mengatur bahwa pembelajaran harus dilakukan secara
daring (online) dalam rangka pencegahan penyebaran COVID-19.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa
tatap muka, tetapi melalui platform yang telah tersedia secara online. Dengan
pembelajaran daring, peserta didik diharapkan memiliki keleluasaan dalam
waktu belajar, serta dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Pembelajaran
daring merupakan solusi ketika masa pandemi seperti saat ini, namun
pembelajaran daring tidak semudah yang dibayangkan. Terdapat beberapa
permaslahan dan kendala yang dialami oleh siswa terutama dalam mata
pelajaran Geografi, karena pada dasarnya pembelajaran geografi mengaruskan
siswa untuk mengenal lingkungan yang ada disekitar dan didominasi oleh
aspek psikomotorik (keterampilan fisik) seperti dalam pembuatan peta yang di
ajarkan langsung oleh guru.

Selain itu, daya serap siswa dalam memahami materi tidak semudah
dengan apa yang dilihat. Seperti yang terjadi pada siswa Kelas XI IPS di
SMANegeri 1 Danau Kembar dimana siswa membutuhkan waktu untuk
beradaptasi dalam menghadapi perubahan baru yang secara tidak langsung
akan mempengaruhi daya serap belajarnya, baik dalam teori maupun
pratikumnya.Koneksi internet yang tidak mendukung merupakan kendala
terbesar yang secara umum dihadapi oleh siswa, sehingga menghambat

penyampain materi belajar. Selain itu kemampuan teknologi dan ekonomi



setiap siswa jugaberbeda-beda sehingga tidak semua siswa dapat mengikuti
kegiatan belajar secara daring dengan baik.

Penerapan pembelajaran daring tentunya menuntut kesiapan kedua
belah pihak, baik dari tenaga kependidikan (guru) maupun dari siswa itu
sendiri. Bagaimanapun juga pembelajaran daring sangat membutuhkan bantuan
teknologi yang mudah diakses sehingga dapat melancarkan proses
pembelajaran.

Pangondian, R. A., Santosa, P. I., & Nugroho, E. (2019) menyatakan
bahwa banyak kelebihan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pelaksanaan pembelajaran daring, diantaranya adalah tidak terikat ruang
dan waktu. Menurut Miarso (2005)perkembangan ilmu dan teknolgi
merupakan salah satu yang dapat mendidik manusia dan pada dasarnya
manusia perlu lebih mendalami dan mampu mengambil manfaat dan bukan
menjadi korban dari adanya perkembangan teknologi itu sendiri. Mendalami
serta mengambil manfaat dari perkembangan ilmu dan teknologi tidak
mungkin diakukan semua manusia dan waktu menuntut adanya spesialisasi
yang semakin menajam.

Jadi perkembangan teknologi dan informasi sangat penting mengingat
setiap tahun atau bahkan setiap bulan ilmu pengetahuan dan teknolgi informasi
terus berkembang. Dengan adanya era teknologi yang terus berkembang maka
diharapkan program pembelajaran daring dapat memanfaatkan teknologi

secarasempurna.



Untuk memudahkan pembelajaran daring,telah tersedia banyak aplikasi
Learning ManagementSystem(LMS) untuk menunjang lancarnya pembelajaran
daring. Beberapa LMS yang digunakan di sekolah-sekolah bahkan perguruan
tinggi adalah Google Classroom, Edmodo, Schoology dan lain-lain.

Salah satu media pembelajaran daring yang sedang berkembang dan
banyak digunakan saat ini adalah Google Classroom. Google Classroom
merupakan aplikasi khusus yang digunakan untuk pembelajaran online yang
dilakukan dari jarak jauh sehingga dapat memudahkan guru untuk membuat,
mengelompokkan serta membagikan tugas.Selain itu, guru dan siswa dapat
setiap saat melakukan  kegiatan  pembelajaran  melalui  kelas
onlinemenggunakan Google Classroom.Siswa nantinya juga dapat belajar,
menyimak, membaca dan mengirim tugas dari jarak jauh.

Google Classroom memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran, antara lain adalah halaman utama yang dapat
menampilkan tugas siswa, penyusunan kelas, penyimpanan data di Google
Drive, dan dapat diakses melalui smartphone. Selain itu, juga dapat
menampung semua jenis file, serta dapat menambahkan gambar profil.
Terdapat pula fitur lain yang dapat digunakan oleh guru dalam
mengembangkan materi pembelajaran seperti reuse post, create question,
create assignment, dan create topic. Google Classroom bisa dikatakan sebagai
salah satu media pembelajaran berbasis metode pembelajaran inkuiri, karena

Google Classroomdapat melibatkan kemampuan siswa secara maksimal dalam



mencari, memahami, menyelidiki, menganalisis dan merumuskan hasil belajar
(Gofur, 2018).

Pelaksanaan pembelajaran daring ini terkadang sangat asing bagi
sekolah, terutama sekolah yang belum pernah sama sekali menerapkan
pembelajaran daring. Karena sebelum adanya COVID-19, sekolah hanya
menerapkan sistem pembelajaran secara tatap muka. Salah satu sekolah yang
baru saja menerapkan pembelajaran daring tersebut adalah SMA Negeri 1
Danau Kembar.

SMA Negeri 1 Danau Kembar merupakan salah satu sekolah yang telah
memanfaatkan e-learning dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan
media Google Classroom. Dalam proses pembelajaran siswa diberi materi yang
dikirim oleh guru ke Google Classroom. Siswa dapat secara langsung
mempelajari materi yang telah dikirimkan oleh guru melalui Google
Classroom tersebut. Selain materi, siswa juga diberi tugas oleh guru melalui
Google Classroom. Google Classroommenjadi salah satu alternatif untuk
memberikan materi dan soal-soal tanpa menggunakan media cetak.

Berdasarkan fakta yang ditemukan dilapangan, guru maupun siswa di
SMA Negeri 1 Danau Kembar baru pertama kali menggunakan Google
Classroom. Masih banyak guru yang harus beradaptasi dan menyesuaikan
metode mengajar dengan pembelajaran daring. Hal serupa juga terjadi pada
siswanya. Ketika pembelajaran berbasis Google Classroom dikenalkan kepada
siswa, menyebabkan munculnya berbagai persepsi dari siswa.Persepsi tersebut

dapat muncul baik kearah positif atau negatif tergantung dari pengamatan



individunya. Saat pembelaaran daring berlangsung beberapa siswa
beranggapan bahwa pembelajaran daring tidak menyenangkan dan sangat
membosankan karena hanya mendengarkan dan melihat serta membaca materi
yang diberikanoleh guru. Anggapan tersebut berbeda dengan apa yang
diharapkan oleh guru yang mengupayakan pembelajaran menjadi semenarik
mungkin sehingga siswa merasa senang, nyaman dan tidak merasa terbebani
untuk mengikuti pembelajaran daring.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti persepsi
siswa terhadap pembelajaranberbasis Google Classroom.Persepsi dari siswa
tersebut akan digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap kekurangan dan
kelebihan dari pembelajaran bebasis Google Classroomoleh guru mata
pelajaran geografi. Karena itu, peneliti ingin memfokuskan untuk meneliti
tentang “Persepsi Siswa Kelas X1 IPS Terhadap Pembelajaran Berbasis Google
Classroom Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Danau Kembar”

. Identifikasi Masalah

1. Belum diketahui persepsi siswa kelas XI IPS setelah pembelajaran daring
pada mata pelajaran geografi berbasis Google Classroom.

2. Masih terdapat beberapa siswa yang belum bisa menguasai materi setelah
mengikuti proses pembelajaran.

3. Terdapat beberapa siswa yang belum fokus dalam mengikuti pembelajaran.

4. Penelitian mengenai persepsi siswa kelas Xl IPS tentang pembelajaran
berbasis Google Classroomdi SMA Negeri 1 Danau Kembar baru pertama

kali dilaksanakan.



C. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan efektif, perlu
adanya batasan sehingga penelitian ini jelas. Ruang lingkup masalah pada
penelitian ini difokuskan pada persepsi siswa kelas XI IPS tentang
pembelajaran berbasis Google Classroom di SMA Negeri 1 Danau Kembar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta
batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana persepsi siswa kelas XI IPS
terhadap pembelajaran berbasis Google Classroomdi SMA Negeri 1 Danau
Kembar?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui persepsi siswa setelah mengikuti pembelajaran
berbasis Google Classroom pada mata pelajaran Geografi.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi yang jelas
bagi pembaca serta dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan mengenai pelaksanaan pembelajaran daring berbasis

Google Classroom.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam

memaksimalkan pembelajaran secara daring.

. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai media untuk mendapatkan

pengalaman langsung melalui penelitian yang dilakukan sehingga
penelitimemperoleh wawasan baru tentang penerapan pembelajaran
berbasis Google Classroom.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan

referensi untuk penelitian selanjutnya.



